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1.1. Latar Belakang Masalah

Ibarat kehidupan, dakwah merupakan lentera yanglbeemahaya
dan menerangi hidup manusia dari kegelapan. Keg@dawah diharapkan
mampu memberikan angin segar bagi pola pikir ddmdkgan masyarakat
sehingga kedepannya masyarakat menyadari bahwasasgf@a untuk
memperluas Islam menjadi kewajiban dan tanggundjawagi setiap
muslim dalam rangka pengabdiannya kepada Allah SWAI.ini berarti
dakwah menjadi tanggungjawab bersama, bukan taggguab sebagian
orang atau sekelompok orang.

Adapun usaha yang dilakukan antara lain berupaaajakntuk
beriman dan mentaati Allalmmar ma’ruf nahi munkarperbaikan dan
pembangunaniglah) masyarakat. Ini semua dilakukan untuk mencapai
tujuan tertentu, yaitu kebahagiaan dan kesejaltehédup yang diridhoi
Allah SWT.

Seperti firman Allah dalam surat Ali-Imran ayat 104
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Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umahgya
menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada yang fndan mencegah



dari yang munkar merekalah orang-orang yang berngtu (Depag RI,
2002:63)

Dengan landasan ayat tersebut, dakwah Islam meangdakas suci
yang dibebankan kepada setiap muslim dimana séjeréala dengan segala
aktivitas yang mengajak orang untuk berubah déwasi yang tidak baik
kepada situasi yang baik. Di zaman teknologi ddormasi yang serba
instan seperti saat ini, hendaknya kegiatan dakjpgha harus mengikuti
perkembangan zaman. Beberapa jenis media yanghtietkbmbang saat ini
juga terdiri dari berbagai bentuk baik itu yanguper surat kabar, televisi
atau radio.

Media elektronik seperti radio merupakan salah satotoh hasil
kemajuan teknologi komunikasi moderen yang dapgdittian sebagai
media dalam menyiarkan berbagai infomasi. Radio iflenkekuatan
terbesar sebagai media imajinasi, sebab sebagaargadg buta (hanya
bisa di dengar, tidak bisa di lihat, atau dalaniaarmedia audio), radio
menstimulasikan begitu banyak suara dan berupayavisealisasikan
ruang penyiar atau informasi penyiar melalui tedingendengar (Masduki,
2001: 9).

Kelebihan media radio dibandingkan media lain ddajarak
jangkauannya yang sangat luas dan murah merialen@ff 2002: 107).
Sebuah hal yang tidak mampu dilakukan oleh medssenkain seperti surat
kabar atau televisi. Dengan kata lain, saat iniordisa dikatakan sebagai
media yang menjadi salah satu pilihan bagi masganaktuk mendapatkan

informasi maupun hiburan.



Radio sebagai salah satu saluran media komunikassan dengan
demikian, maka “fungsi radio sama dengan fungsi ukasi massa, yaitu
menyampaikan informasid inform),mendidik (o educate)menghibur to
entertain),dan mempengaruhiq influence)” (Effendy, 1999: 31). Fungsi
radio, terutama radio siaran, kebanyakan menyiairk@anmasi, pendidikan
dan hiburan. Maka disini program siaran yang disajioleh sebuah radio
harus memenuhi hal-hal tersebut di atas yaitu sel@igprmasi, pendidikan
dan juga hiburan.

Radio PTDI UNISA 205 Semarang merupakan salah sadio
swasta yang siarannya dilakukan pada frekwensi 206%ang ada di kota
Semarang dan punya segmen pendengar yaitu Priaddf%Vanita 55%.
Sebagai radio swasta yang acaranya memang terfpkda kegiatan
dakwah Islam radio PTDI UNISA 205 Semarang lebihnyadk
memproduksi acara-acara yang mengandung unsur Hakkaaena dari
awal radio ini memang dibuat untuk kegiatan dakwedlaupun ada
beberapa siaran yang bergenre hiburan tetapi fakarmanya tetap pada
siaran dakwah. Untuk lebih meningkatkan jumlah peger tentunya perlu
perbaikan dalam berbagai hal. Mengetahui secarsispapa kebutuhan
pendengar merupakan hal yang penting, tidak sekedaghadirkan acara
dengan materi dan kemasan baru (Masduki, 2004: 45).

Untuk membuat acara yang bermutu tidak akan pelewéds dari
yang namanya proses produksi, atas dasar itulaklipetertarik untuk

meneliti proses produksi siaran karena menganggsukisesan sebuah
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acara tidak akan pernah lepas dari yang namany@paroduksi. Di sini
peneliti memilih siaran dakwah Kuliah Angkasa Sdemgan alasan karena
siaran dakwah Kuliah Angkasa Sore produksinya dkak secardive,
proses produksi yang dilakukan seclva memiliki tantangan yang lebih
berat daripada menggunakan rekaman, ketika sidlakuklan dengative
maka disini tidak ada yang namargditing jadi pihak radio dituntut untuk
bisa menghadirkan acara yang cukup sempurna wtifrkan kepada
masyarakat. Peneliti memilih radio PTDI UNISA 20%&bagai objek
penelitian karena radio ini dari awal mengudara amgnfokusnya pada
siaran dakwabh, jadi atas dasar itulah peneliatérimeneliti radio ini

Adanya masalah itu penulis tertarik untuk mengkajitang proses
produksi siaran dakwah di radio, sehingga penuéagangkat judul Proses
Produksi Siaran Dakwah Kuliah Angkasa Sore Radi®IPUNISA 205
Semarang. Melalui penelitian ini diharapkan dapanhgetahui bagaimana
proses produksi siaran dakwah di radio PTDI UNISF% Zemarang dan
juga apa saja kekurangan yang terdapat dalam proseiiksi siaran
dakwah Kuliah Angkasa Sore di radio PTDI UNISA Z¥marang.

Rumusan M asalah

Dengan melihat latar belakang tersebut, maka rumosssalah dari
penelitian ini adalah:
a. Bagaimana proses produksi siaran dakwah “Kuliahk&sg Sore” radio

PTDI UNISA 205 Semarang?



b. Bagaimana kekurangan yang terdapat dalam prosetuksiosiaran

“Kuliah Angkasa Sore”?

1.3. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, makalitian ini
mempunyai tujuan untuk mengetahui :
a. Bagaimana tahapan pra produksi, produksi dan pasiduksi siaran
“Kuliah Angkasa Sore” di radio PTDI UNISA 205 Seraag.
b. Bagaimana kekurangan yang terdapat dalam prosefulsio siaran

“Kuliah Angkasa Sore” di radio PTDI UNISA 205 Seraag.

1.4. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis:

» Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumbanigagi keilmuan
yang terkait dalam pengembangan limu Komunikasiskknya yang
terkait dengan proses produksi program siaran radio

2. Secara Praktis:

» Bagi radio PTDI UNISA 205 Semarang, hasil peneditiani
diharapkan bisa bermanfaat sebagai masukan terlaitgan
bagaimana proses produksi bisa menghasilkan gaatpberkualitas.

» Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapatmanfaat

sebagai bahan referensi untuk menambah wawasapeataetahuan



serta diharapkan pembaca mampu mengkritisi isi apdulikan hanya

menjadi pendengar pasif saja.
1.5. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari terjadinya kesamaan terhadap lit@neyang
telah ada sebelumnya maka penulis mengadakan peratuterhadap
penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnyamtdranya adalah sebagai
berikut:

1. Pertama,penelitian yang dilakukan oleh Khoerussa’adah (2@Ehgan
judul skripsi ‘Strategi Radio PTDI UNISA 205 (106.2 AM)
Dalam Menyiarkan  Siaran Dakwéah Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang membahas tentang strayegng digunakan
radio PTDI UNISA dalam menyiarkan siaran dakwah atuel radio.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategig digunakan oleh
radio PTDI UNISA dalam mengembangkan dakwah melaldio. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digumaktah radio PTDI
UNISA dalam mengembangkan dakwah tertuang dariadgaibaspek,
terutama aspek pengembangan program. Dakwah y&ogsdp tidak
lagi hanya bersifat konvensional akan tetapi barsmhodern melalui
pengembangan media.

2. Kedua penelitian yang dilakukan oleh Minhatul Mughig)(06) dengan
judul skripsi ‘Studi Analisis Terhadap Format Siaran Dakwah ddiea
PST FM Pati. Penelitian ini mengungkap bagaimana mendeslkapsi

program acara yang disiarkan di radio PST FM Bl#tnjau dari format



program siaran dakwahnya yang meliputi siaran dakwearian,
mingguan dan bulan ramadhan. Skripsi ini membabatang format
acara dan manajemen siaran di radio PST FM Patioddepenelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pea@likualitatif dengan
teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, anaara, dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian tersebut merkkgn bahwa adanya
format siaran dakwah menjadikan program-programasidakwah yang
disajikan oleh Radio PST FM Pati lebih berfariaandidak terkesan
monoton pendengar merasa senang dengan sajian-pagigram yang
ada.

. Ketiga, Skripsi yang disusun oleh Khoirul Jaziroh (20ti@ngan judul
“Analisis Pesan Dakwah Dalam Program Siaran PASESM(iiPa Seputar
Islam) Di Radio Pamira 93.0 Fm Kudus Tahun 200&kripsi ini
membahas tentang materi-materi yang mayoritas barfgan dengan
perilaku (akhlak) Islami yang perlu diperhatikanndditerapkan oleh
umat Islam, serta memberikan kontribusi dalam piigan,
pemahaman, dan pengamalan ajaran Islam kepada nalestyudus dan
sekitarnya. Dalam penelitian ini Khoirul Jaziroh nggunakan metode
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisigpmtell. Seleksi teks
2. Menentukan Unit analisis. 3. Mengembangkan kategi. 4. Analisis
data. Hasil penelitian menghasilkan tentang apa g&san dakwah
kepada khalayak yang di disampaikan dalam progrerars PASIS

(Pamira Seputar Islam) Di Radio Pamira 93.0 Fm kudhun 2008.



4. Keempat Skripsi yang disusun oleh Mulyati (2012) dengatul “Studi
Analisis Program Siaran Dakwah Di Radio Ngabar FO6,2. Pondok
Pesantren Walisongo Kabupaten Ponorb@enulis berusaha menguak
muatan dakwah yang menjadi pesan dari siaran dakiveddio ngabar
fm 106,2. Menurutnya, muatan dakwah yang menjadapelari siaran
dakwah di radio ngabar fm 106tRlaklepas dari tiga pilar penyangga
Islam, yaitu: iman, Islam serta akhlak yang merapalknplementasi dan
pengembangan dari ihsan. Artinya pesan yang hemtis&kmpaikan
dalam program siaran tersebut adalah mengajak kekealaikan dan
menjauhi segala kemungkaran, umat Islam akamtasa membawa
kedamaian serta petunjuk kepada siapa saja, bdldginmereka yang
beda agama atau yang belum mempunyai agama. Metogditian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitiaalikatif dengan teknik
pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawart@anajokumentasi.

Dari beberapa judul skripsi di atas tidak ada kesantdengan apa
yang akan peneliti laksanakan berhubungan dengasegrproduksi
siaran dakwah Kuliah Angkasa Sore radio PTDI UNI&Z Semarang
sehingga mendorong peneliti untuk melekukan peaelitengan judul

tersebut.



1.6. Metode Pendlitian
1. Jenis, Pendekatan dan Spesifikasi Penélitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitranadalah metode
penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitianngamenghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisani darang-orang dan
perilaku yang diamati (Moleong, 1991: 3). Pertindpam penggunaan
metode ini karena data yang diteliti berupa kata-kartulis atau lisan
bukan perhitungan. Pendekatan yang digunakan dakanelitian ini

adalah pendekatan komunikasi, yaitu cara melihat damperlakukan
sesuatu masalah yang dikaji (Muhtadi, 2003 : 13pgsifikasi penelitian
ini termasuk penelitian deskritif, yaitu bertujuantuk menggambarkan
secara sistematik bagaimana proses produksi si&alh Angkasa

Sore” di radio PTDI UNISA 205 Semarang.

2. Definisi Konseptual

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran damperoleh
hasil penelitian yang terfokus, maka penulis tegaskakna dan batasan
dari masing-masing istilah yang terdapat di dalacduj penelitian ini,
yakni:
a. Proses Produksi Siaran

Proses adalah urutan suatu peristiwa yang semakia semakin

meningkat atau semakin menurun, rangkaian tindgt@nuatan atau

pengolahan yang menghasilkan produk (Tim Prima F20@6 : 390).
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Pendapat lain mengatakan proses adalah tahapgatatalam suatu
peristiwva pembentukan dan sebagainya; jalannya;rategkaian kerja
acara persidangan (dalam pengadilan) (Partanto4 19933).

Sedangkan produksi siaran adalah menciptakan danamiah

kegunaan suatu acara siaran radio dengan menggursakaber-

sumber yang ada, baik dari segi sumber daya marfusaacial dan

peralatan.

. “Kuliah Angkasa Sore”

“Kuliah Angkasa Sore” adalah nama salah satu progreara yang
disiarkan radio PTDI UNISA 205 Semarang. Selakuasamber
yakni da’i dari sekitar kampus UNISSULA Semarang. dalam
program dialog interaktif “Kuliah Angkasa Sore”i,imarasumber
menyampaikan berbagai materi yang berkaitan dedgkwah Islami.
Masyarakat bisa ikut berpartisipasi dengan menyédmpa
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan mat@ing

disampaikan melalui telepon atau SMS.

Jadi yang dimaksud dengan Proses Produksi Siar&mwdba
“Kuliah Angkasa Sore” Radio PTDI UNISA 205 Semaratgam
judul skripsi ini adalah tahapan untuk menciptaki@m menembah
kegunaan suatu acara dialog interaktif antara diigan masyarakat
Semarang dan sekitarnya. Dari hasil tahapan ini gimesilkan
program acara yang yang disiarkan oleh radio PONISA 205

Semarang.
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3. Sumber Data
Sumber data adalah benda, hal atau orang tempat alat
variabel melekat yang dipermasalahkan (Soehartt8th: 35).
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitieadialah:
a. Program Director
Program Director adalah orang yang bertanggungjawab
sepenuhnya terhadap semua proses siaran di ra@ib WNISA 205
Semarang. Wawancara kepddeogram Director untuk mengetahui
hal-hal yang terkait dengan bagaimana proses psbéuaiara “Kuliah
Angkasa Sore” mulai dari pra produksi hingga pgsoaduksi.
b. Penyiar
Penyiar adalah orang yang bertugas melakukan siatas
program siaran yang telah disusun sebelumnya. Wawarkepada
penyiar dimaksudkan untuk mengetahui bagaimanaeprasaran
terutama pada acara “Kuliah Angkasa Sore” di rdelld| UNISA
205 Semarang.
c. Narasumber
Narasumber adalah orang yang menjadi pemateri dsiaran
“Kuliah Angkasa Sore”.
4. Fokus penelitian
Fokus pada penelitian ini adalah tentang prosedusy acara

“Kuliah Angkasa Sore” agar menghasilkan siaran y@aegmutu dan
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pesan di dalamnya bisa sampai dengan baikudence,dimulai dari

tahapan pra produksi, produksi sampai pasca praduks

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mendapatiata

yang valid dalam mengungkap permasalahan baikeituga data primer

atau skunder, maka penulis menggunakan teknik pepglan data

sebagai berikut:

a. Metode Observasi

Observasi adalah suatu pengamatan yang khusus serta

pencatatan yang sistematis ditujukan pada satu lzherapa fase
masalah di dalam rangka penelitian, dengan maksuatuku
mendapatkan data yang diperlukan untuk pemecahaoglen yang
dihadapi (Asyari, 1981: 82). Penggunaan metode dihiarapkan
mendapatkan gambaran secara objektif keadaan yigelgi.dSelain
itu, metode observasi ini dapat dipakai sebagaigpetnol hasil
wawancara. Metode observasi dilakukan peneliti kimhengetahui
bagaimana bentulon air siaran dakwah “Kuliah Angkasa Sore”.
Teknik ini digunakan untuk mengetahui secara langsbagaimana
proses siaran mulai dari pra produksi sampai depgaca produksi
pada program siaran “Kuliah Angkasa Sore” di raditDl UNISA

205 Semarang dalam menyajikan sebuah program siaran
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b. Interviewatau wawancara

Menurut Sutrisno Hadi, wawancara adalah metode
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab yangjakiee secara
sistematik dan berdasarkan kepada tujuan pene{liadi, 2000: 44).
Jenis interview yang digunakan adalahinterview berpedoman
terpimpin, yaitu pewawancara menentukan sendirtanridan juga
pembahasannya selama wawancara, baik itu wawansacara
langsung maupun tertulis apabila narasumber sulitemai
(Mikhelsen, 1999: 128). Lewat metode ini diharapkpermasalahan
yang ada dapat terjawab secara jelas dan mendetail.

Metode wawancara yang dipakai dalam penelitianadalah
wawancara bebas terpimpin, yaitu wawancara itkksilaakan dengan
jalan informan diberi kebebasan untuk menjawabapgdan yang
ditentukan. Cara tersebut digunakan peneliti untolencoba
mendapatkan keterangan atau pendirian secara ds@arresponden
(Koentjaraningrat, 1989: 162).

Wawancara ini digunakan untuk mewawancaPabgram
Director, Penyiar dan Narasumber. Aspek yang diwawancarai
meliputi sejarah perkembangan radio PTDI UNISA Z¥marang,
struktur organisasi dan pembagian tugas, prograararsi dan
bagaimana proses produksi acara “Kuliah Angkasa’Sodr radio
PTDI UNISA 205 Semarang mulai dari pra produkspduksi hingga

pasca produksi.
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6. Analisis Data
Analisis data adalah proses pengorganisasian dagungkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan urai d&d&zeong, 1991: 103).
Tujuan analisis adalah untuk menyederhanakan datdakam bentuk
yang mudah dibaca dan diimplementasikan. Dalamlipandni, peneliti
menggunakan teknik pendekatdeskriptif kualitatif yang merupakan
suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yamgarssia,
penelitian secara apa adanya sejauh peneliti dapatkari hasil
observasi, wawancara, maupun dokumentasi (Ros®®i2:115). Untuk
membatasi penelitian yang diteliti dan sekaligusmm@ahkan peneliti
dalam mengumpulkan data maka peneliti memilih sgiisode untuk
diteliti yaitu episode 155. Selanjutnya secaraegisttis langkah-langkah
analisis tersebut sebagai berikut:
a) Mengumpulkan data yang telah diperoleh dari hab#eovasi dan
interview.
b) Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai upgarbahasan baik
itu data yang bersumber dari observasi maupun weavan
c) Melakukan interpretasi terhadap data yang telausemn.

d) Menjawab rumusan masalah.

7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi di bawah ini dibuademmikian rupa,
sehingga dapat diketahui topik-topik bahasannyarbeslur pembahasannya.

Sistematika penulisan skripsi yang digunakan selsegeut:
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Bab satu berisi pendahuluan, meliputi: pentleny perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauarstgka atau penelusuran

pustaka, metode penelitian, dan sistematika peamuli

Bab dua merupakan landasan teori tentang pemyradio dan dakwabh.
Pertama, penyiaran radio mencakup: pengertidio,raerkembangan radio
dari masa ke masa, faktor penunjang efektivitassieadio, keunggulan radio,
kelemahan radio, sifat penyiaran, teknik penyiaeatio, jenis-jenis penyiaran,
dan yang terakhir radio sebagai media dakwah. &edakwah meliputi:
makna dan definisi dakwah, metode dakwah, pripsipsip dakwah, dakwah

sebagai proses persuasif dan interaksi sosial.

Bab tiga berisi gambaran umum lokasi penelitiagrtgma: gambaran
umum Radio PTDI UNISA 205 yaitu tentang tujuan pead radio PTDI
UNISA 205 visi dan misi Radio PTDI UNISA 205, tajn pendirian Radio
PTDI UNISA 205, struktur organisasi Radio PTDI I3 205, jangkauan
siar Radio PTDI UNISA 205, proses produksi siarduliah Angkasa Sore
dalam setiap menyampaikan acaranya. Kedua, magign Kuliah Angkasa

Sore.

Bab empat, analisis proses produksi siaran dakudiah Angkasa Sore.
Bab lima penutup, yaitu bab terakhir berisi &gt kesimpulan, saran-saran,

kata-kata penutup dan riwayat hidup penulis sartglran-lampiran.



